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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. Latar Belakang 

Kanker payudara adalah masalah kesehatan global yang besar, 

dengan penyakit ini menjadi yang paling banyak didiagnosis di seluruh 

dunia. Diperkirakan terdapat 2,26 juta kasus yang tercatat pada tahun 2020, 

dan kanker ini merupakan penyebab utama kematian karena kanker pada 

perempuan. Secara historis, penyakit kanker payudara dianggap sebagai 

masalah yang terutama terjadi di negara-negara maju. Lebih dari setengah 

diagnosis kanker payudara dan dua pertiga kematian akibat kanker payudara 

terjadi di negara-negara yang kurang berkembang di seluruh dunia (Sung et 

al., 2021). Pada tahun 2022 penyakit kanker payudara menduduki peringkat 

teratas dengan terdapat 2,3 juta kasus terbaru, secara global 670.000 

kematian pada wanita dengan kasus kanker payudara. Kasus kanker 

payudara dapat terjadi di setiap negara pada wanita dengan usia setelah 

masa pubertas dan akan meningkat ketika memsuki usia lanjut (WHO, 

2024). 

Wilayah Asia memiliki prevalensi kanker payudara yang terus 

meningkat dengan seiring perubahan gaya, pola hidup, genetik, dan 

pengaruh lingkungan (Globocan, 2022). Kanker payudara menempati posisi 

pertama yang sering terjadi pada wanita di Asia di tahun 2022 dengan 

jumlah 313.537 kasus baru dan sebanyak 13,2% merupakan total dari 

seluruh kasus kanker payudara pada wanita. (Globocan, 2022). Kasus 
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kanker payudara di wilayah  Asia Tenggara menjadi yang teratas untuk 

kasus kanker yang terjadi pada wanita. Indonesia salah satu negara yang 

memiliki kasus kanker payudara yang tinggi. Kanker payudara di Indonesia 

tercatat 16,2% dari total seluruh kasus kanker di Indonesia, dengan 66.271 

kasus baru yang terdiagnosa pada wanita pada tahun 2022. Hal ini 

mengindikasikan perlunya langkah preventif yang lebih efektif (Globocan, 

2022). 

Pada Provinsi Sumatera Selatan terdapat kasus kanker payudara 

yang mengalami peningkatan yang signifikan. Menurut Riskesdas 2018, 

tercatat kasus kanker payudara di Sumatera Selatan terdapat 957 kasus 

kanker payudara. Berdasarkan laporan tersebut menunjukkan bahwa 

terdapat kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan upaya deteksi dini 

kanker payudara di kalangan perempuan yang paling utama pada remaja 

putri di provinsi Sumatera Selatan (Riskesdas, 2018). Berdasarkan Profil 

Kesehatan Sumatera Selatan (2020) bahwa kota Palembang menjadi salah 

satu kota yang turut menghadapi tingginya prevalensi kasus tersebut. 

Kurangnya kesadaran masyarakat terutama pada remaja putri mengenai 

deteksi dini menjadi tantangan dalam pencegahan kanker payudara. 

Faktor risiko pada kanker payudara dapat dibagi menjadi faktor-

faktor yang sudah pasti dan faktor-faktor yang mungkin terjadi. Dijelaskan 

bahwa faktor-faktor yang pasti dapat mencakup geografi, usia, riwayat 

keluarga, riwayat menstruasi, kehamilan, serta penyakit payudara yang 

tidak bersifat kanker. Faktor-faktor yang dapat memungkinkan terjadinya 



 
 
 
 

3 
 

 
 

hal tersebut meliputi kebiasaan sering mengonsumsi alkohol, merokok, 

kelebihan berat badan, penggunaan kontrasepsi oral, dan pola makan tinggi 

lemak (Khairunnisa Hero et al., 2021). Deteksi kanker payudara bisa 

dilakukan dengan cara yang mudah dan dapat dilakukan sendiri melalui 

pemeriksaan payudara sendiri. Pemeriksaan ini bertujuan untuk 

menemukan apakah terdapat benjolan yang mungkin akan berkembang 

menjadi kanker payudara (Komang et al., 2024). 

Tindakan SADARI di kalangan wanita global masih tergolong 

rendah, dengan sekitar 53,7% wanita yang tidak pernah melakukan 

SADARI, sedangkan 46,3% telah melakukannya. Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia (Kemenkes RI, 2021) telah meluncurkan program 

pemeriksaan payudara sendiri yang dilakukan oleh wanita. Melalui 

pelaksanaan SADARI, sekitar 75-82% kasus keganasan payudara dapat 

terdeteksi (Mardiati Barus et al., 2022), maka dari itu program ini dapat 

menurunkan angka kematian hingga 20% (Sarina et al., 2020). 

Melaksanakan SADARI dapat mendorong perilaku positif, sehingga wanita 

menjadi lebih peka terhadap kesehatan mereka, khususnya kesehatan 

payudara. Sekitar 25-30% wanita yang melakukan SADARI dengan ini 

masih rendahnya tindakan SADARI dilakukan dan menjadi salah satu faktor 

tingginya angka kesakitan dan kematian. 

Seiring berjalan waktu kasus kanker payudara telah menyerang 

wanita dengan usia muda, maka remaja dengan usia 13 hingga 20 tahun 

perlu melakukan SADARI secara rutin sebagai upaya pencegahan dan 
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deteksi dini kanker payudara (ACS, 2019). Saat ini banyak remaja putri 

yang kurang memahami pentingnya deteksi dini pada payuadara 

dikarenakan kurangnya informasi dari media yang relevan dan mudah untuk 

diakses. Sangat disayangkan pendekatan edukasi yang sudah biasa 

dilakukan seperti penyuluhan formal seringkali kurang menarik perhatian 

remaja. Oleh karena itu, dibutuhkan inovasi dalam metode penyampaian 

edukasi dengan dapat melalui media sosial (Dewi Agustina et al., 2023). 

Tiktok adalah sebuah platform media sosial yang menampilkan 

video pendek dan sangat menarik perhatian generasi muda saat ini. Sebagai 

salah satu platform yang sangat terkenal, jumlah pengguna Tiktok di 

Indonesia mencapai 44%, dengan sebagian besar pengguna berusia di 

bawah 24 tahun (We Are Social, 2023). Format video yang singkat dan 

interaktif pada platform ini memungkinkan penyampaian informasi yang 

rumit, seperti deteksi dini kanker payudara, dengan cara yang menarik dan 

mudah dipahami (Isdinah Frizka et al., 2023). 

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa terdapat 

efektivitas Tiktok dalam upaya meningkatkan pengetahuan mengenai 

kesehatan pada masyarakat. Salah satu studi yang dilakukan oleh Renalda 

Dhava Sanggara et al., 2024 bahwa edukasi kesehatan melalui platform 

Tiktok dapat meningkatkan pemahaman dan kesadaran remaja mengenai 

penyakit menular tetapi pada penelitian serupa yang fokus mengenai 

edukasi SADARI di Indonesia masih sangat terbatas. Dengan begitu 
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penelitian ini memiliki relevansi yang kuat dalam konteksi sosial dan 

budaya lokal. 

Penggunaan elemen dari setiap visual yang menarik, bahasa 

sederhana, serta durasi yang singkat dapat meningkatkan efektivitas 

komunikasi dalam kesehatan. Pada penelitian ini, aspek yang dapat 

diterapkan untuk memastikan bahwa edukasi yang diberikan dapat diterima 

dengan baik oleh audiens (Muhamad Toha et al., 2022). 

Terdapat hasil survei yang menyatakan bahwa 70% remaja di 

Palembang menggunakan platform ini untuk mencari informasi (APJII, 

2022). Mayoritas penggunaan Tiktok berusia antara 18 hingga 24 tahun 

menjadi usia pengguna terbesar yaitu 41,8 juta pengguna, diikuti usia 25 

hingga 34 tahun dengan jumlah 38,9 juta pengguna, usia 35 hingga 43 tahun 

dengan jumlah 12,8 juta pengguna, usia 44 hingga 54 dengan jumlah 4,9 

juta pengguna,usia 55 tahun ke atas dengan jumlah 2,9 juta pengguna, dan 

usia 13 hingga 17 sebagai pengguna Tiktok terendah dengan jumlah 400 

ribu pengguna. Mayoritas pengguna Tiktok yaitu perempuan dengan jumlah 

pengguna sebesar 56.5 juta pengguna dan laki-laki sebesar 44,9 juta 

pengguna. 

Lokasi penelitian yang dipilih yakni SMA Negeri 14 Palembang. 

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang menggunakan metode 

wawancara bersama guru yang ada di SMA Negeri 14 Palembang terdapat 

informasi bahwa di sekolah tersebut belum adanya edukasi atau penyuluhan 

kesehatan dengan tema pelaksanaan pemeriksaan payudara sendiri 
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(SADARI). Situasi ini melibatkan para remaja putri yang ada di SMA 

tersebut kurang mengetahui tentang SADARI dan jarang menerapkan di 

kehidupan sehari-hari. 

Berdasarkan uraian di atas, peneliti memiliki ketertarikan untuk 

melaksanakan penelitian yang berjudul “Pengaruh Edukasi SADARI 

Melalui Media Sosial Tiktok Terhadap Tingkat Pengetahuan dan Sikap 

Remaja Putri di SMA Negeri 14 Palembang Tahun 2025”. 

 

B. Rumusan Masalah 

Dalam penelitian ini, ditemukan rumusan mengenai permasalahan 

yang harus dibahas, yaitu apakah terdapat pengaruh edukasi SADARI 

melalui media sosial Tiktok terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja 

putri di SMA Negeri 14 Palembang tahun 2025? 

 

C. Tujuan 

1. Tujuan Umum 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk diketahuinya edukasi 

SADARI yang disampaikan melalui media sosial Tiktok dapat 

mempengaruhi pengetahuan serta sikap remaja perempuan di SMA 

Negeri 14 Palembang pada tahun 2025. 

2. Tujuan Khusus 

a. Diketahui tingkat pengetahuan responden tentang SADARI di SMA 

Negeri 14 Palembang tahun 2025 sebelum dan setelah diberikan 

edukasi melalui media sosial Tiktok. 
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b. Diketahui sikap responden tentang SADARI di SMA Negeri 14 

Palembang tahun 2025 sebelum dan setelah diberikan edukasi 

melalui media sosial Tiktok. 

c. Diketahui pengaruh edukasi SADARI melalui media sosial Tiktok 

terhadap tingkat pengetahuan dan sikap remaja putri. 

 

D. Manfaat 

1. Secara Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan mengembangkan 

salah satu media edukasi SADARI melalui Tiktok dalam meningkatkan 

pengetahuan dan sikap remaja putri di SMA Negeri 14 Palembang serta 

dapat dijadikan dasar untuk penelitian selanjutnya.  

2. Secara Praktis 

a. Bagi Peneliti 

Pengalaman dalam melakukan penelitian penting untuk diperoleh, 

di mana hal ini akan memperluas pengetahuan dan pemahaman, 

sehingga ilmu yang didapat selama masa kuliah dapat 

diimplementasikan dalam situasi yang nyata. 

b. Bagi Institusi Pendidikan Jurusan Kebidanan 

Diharapkan penelitian ini akan menciptakan inovasi dalam 

memberikan pendidikan melalui platform media sosial Tiktok, yang 

bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan serta sikap di kalangan 

remaja putri di SMA Negeri 14 Palembang tahun 2025. 
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c. Bagi Remaja Putri 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemahaman serta 

meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri di SMA Negeri 

14 Palembang mengenai pemeriksaan payudara sendiri (SADARI) 

dalam upaya deteksi dini kanker payudara. 
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